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ABSTRACT. 
This study aims to determine the misconceptions and level of understanding of physics education students on dynamic 
electricity. The method used is descriptive quantitative research methods. The research sample was 33 students of the 
tadris physics study program who are currently taking basic physics courses 2 even semester 2019/2020. Data 
collection used a 3-tier diagnostic test. In the concept of current and electric voltage, students who are included in the 
full understanding category are 26% and 29% understand partially with the low category and the level of 
misconception reaches 45%. In the concept of ohm law and electrical resistance, it was found that students with a full 
understanding level of 23% and partially understanding 14% were in the low category and the level of student 
misconception showed the largest percentage, namely 63% with the high category. In the concept of electrical circuits, 
students with a full understanding level of 29% and partially understanding 50% and included in the medium 
category with student misconceptions showed the smallest percentage was 21% with the low category. As a whole, it 
shows that the average level of students' understanding and misconceptions on dynamic electricity material is still low 
with a percentage of 26% and partial understanding is moderate with a percentage of 31% and a misconception of 
43% with a moderate category. 
 
Keywords: Misconception, level of undertanding, 3-tier diagnostic, electricicity. 

ABSTRAK.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi dan tingkat pemahaman mahasiswa tadris 
fisika pada materi listrik dinamis. Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Sampel penelitian adalah 33 orang mahasiswa program studi tadris fisika yang sedang 
menempuh mata kuliah fisika dasar 2 semester genap 2019/2020. Pengumpulan data menggunakan 
3-tier diagnostic test. Pada konsep arus dan tegangan listrik, mahasiswa yang termasuk dalam kategori 
pemahaman penuh sebesar 26% dan paham sebagian sebesar 29% dengan kategori rendah dan 
tingkat miskonsepsi mencapai 45%. Pada konsep hukum ohm dan hambatan listrik didapatkan 
bahwa mahasiswa dengan tingkat pemahaman penuh sebesar 23% dan paham sebagian 14% dengan 
kategori rendah dan tingkat miskonsepsi mahasiswa menunjukkan persentase paling besar yaitu 
sebesar 63% dengan kategori tinggi. Pada konsep rangkaian listrik, mahasiswa dengan tingkat 
pemahaman penuh 29%, paham sebagian 50% dengan kategori sedang serta miskonsepsi 
mahasiswa menunjukkan persentase paling kecil yaitu 21% dengan kategori rendah. Secara 
kesuluruhan rata-rata tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa pada materi listrik dinamis 
masih tergolong rendah dengan persentase sebesar 26% dan paham sebagian tergolong sedang 
dengan persentase 31% dan miskonsepsi sebesar 43% dengan kategori sedang. 

Kata kunci: miskonsepsi, tingkat pemahaman, 3-tier diagnostic, listrik dinamis. 
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PENDAHULUAN 

Fisika dapat dianggap   sebagai   ilmu   pengetahuan   yang   berusaha   menguraikan   serta 
menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-kejadian dalam alam dengan gambaran menurut 
pemikiran manusia (Hendri & Faradhillah, 2020). Pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa 
dilakukan dengan cara mengidentifikasi kejadian fisis yang terjadi pada alam sekitar dengan tujuan 
untuk memahami konsep (Didik & Aulia, 2019). Karena merupakan pengamatan terhadap alam 
sekitar, fisika dapat dikatakan sebagai pengetahuan fisis yang terjadi karena abstraksi alam sekitar. 
Hal ini merupakan bukti bahwa pembelajaran fisika berhubungan dengan pemahaman konsep 
terhadap kejadian di alam sekitar (Andriani et al., 2015). 

Pemahaman konsep merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran fisika  
(Fitrianingrum et al., 2017). Namun, setiap mahasiswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
memahami konsep fisika. Oleh karena itu, mahasiswa rentan untuk mengalami kesalahan dalam 
menghubungkan konsep fisika sehingga konsep yang dia miliki akan berbeda dengan konsep yang 
dibentuk oleh para ahli. Hal ini disebabkan karena setiap mahasiswa memiliki cara yang berbeda 
dalam membangun abstraksi konsep fisika (Didik & Aulia, 2019). Apabila konsep yang dibangun 
oleh mahasiswa tersebut berbeda dengan konsep para ahli, maka mahasiswa tersebut dapat 
dikatakan mengalami miskonsepsi (Maison et al., 2020; Nurfiyani et al., 2020). Miskonsepsi 
merupakan pola berpikir yang konsisten pada suatu situasi atau masalah yang berbeda-beda namun 
pola berpikir tersebut salah. Miskonsepsi banyak terjadi pada mahasiswa terutama pada mahasiswa 
yang memiliki kemampuan analisis yang kurang (Didik & Aulia, 2019). Hal ini disebabkan karena 
konsep fisika saling terkait antara satu dengan lainnya sehingga membutuhkan kemampuan analisis 
yang mendalam. 

Listrik dinamis merupakan salah satu materi pelajaran fisika yang rentan terjadi 
miskonsepsi oleh mahasiswa karena materi ini langsung berkaitan dalam kehidupan sehari-hari                
(Prasetyono, 2017; Sinulingga & Hartanto, 2015). Pendi Sinulingga dan Theo Joni Hartanto (2015) 
menyatakan bahwa 44% mahasiswa Universitas Palangkaraya mengalami miskonsepsi pada materi 
listrik dinamis. Selain itu terdapat 16% mahasiswa paham konsep dan 40% mahasiswa tidak paham 
konsep sama sekali. Mahasiswa banyak mengalami miskonsepsi pada konsep tegangan, rangkaian 
listrik seri dan rangkaian listrik parallel. 

Salah satu teknik yang digunakan dalam menganalisis level miskonsepsi mahasiswa adalah 
dengan tes diagnostic (Kaltacki-Gurel; et al., 2015). Tes diagnostik dengan pendekatan miskonsepsi 
dapat dilakukan untuk mengukur level miskonsepsi mahasiswa berdasarkan pengalaman        
sehari-hari. Tes diagnostik yang biasanya dilakukan antara lain menggunakan Certainty Respons Index                    
(Andriani et al., 2015; Fitria, 2014), 3-Tier Diagnostic Test  (Fitrianingrum et al., 2017; Pesman, 2005; 
Wahyuningsih., 2018) dan 4-Tier Diagnostic Test (Kaltacki-Gurel et al., 2017; Yang & Lin, 2015).  

Penelitian mengenai identifikasi miskonsepsi mahasiswa pada materi listrik dinamis 
sebelumnya pernah dilakukan oleh Sinulingga & Hartanto (2015). Namun Sinulingga & Hartanto 
(2015) menggunakan instrumen Certainty Response Index (CRI) dalam identifikasinya dan dilakukan 
pada mahasiswa Universitas Palangkaraya serta menggunakan instrumen soal yang berbeda. 
Berdasarkan observasi awal didapatkan bahwa belum pernah dilakukan penelitian untuk 
mengetahui level miskonsepsi mahasiswa Program Studi Tadris Fisika UIN Mataram pada materi 
listrik dinamis. Padahal miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa perlu diketahui agar tidak 
menghambat proses pengajaran di sekolah mengingat mahasiswa program studi tadris fisika 
merupakan calon guru yang akan mengajar di sekolah nantinya. Penelitian dilakukan dengan tujuan 
mengidentifikasi level miskonsepsi dan tingkat pemahaman mahasiswa pada materi listrik dinamis 
menggunakan instrumen 3-Tier diagnostic test. Instrumen ini banyak digunakan karena selain dapat 
mengungkapkan level miskonsepsi mahasiswa, instrumen ini dapat juga mengungkapkan tingkat 
pemahaman mahasiswa (Didik & Aulia, 2019).   
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METODOLOGI 

Berdasarkan tujuan penelitian, jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Desain yang digunakan adalah sequential explanatory (Maison et al., 2020). Responden 
penelitian merupakan mahasiswa Program Studi Tadris Fisika Universitas Islam Negeri Mataram 
yang mengikuti matakuliah Fisika Dasar 2 Semester Genap tahun Akademik 2019/2020 yang 
berjumlah 33 orang.  

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu pendahuluan 
yang terdiri dari studi literaur dan studi pendahuluan. Tahap kedua adalah adaptasi instrument 
yang diikuti dan tahap ketiga adalah pengumpulan data. Tahap keempat yang merupakan tahap 
terakhir berupa analisis data baik kualitatif maupun kuantitaif, interpretasi dan pengambilan 
kesimpulan. Adapun diagram alur penelitian ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes diagnostic berformat 3 tier. Soal 
yang digunakan adalah soal konsep dengan tipe jawaban opsional Benar atau Salah yang dilengkapi 
dengan penjelasan jawaban atau alasan disertai dengan tingkat keyakinan (Didik & Aulia, 2019). 
Analisa data kuantitatif dilakukan dengan menganalisa skor mahasiswa. Kriteria penilaian untuk 
mengidentifikasi level miskonsepsi dan tingkat pemahaman mahasiswa menggunakan format 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria penilaian miskonsepsi dan tingkat pemahaman mahasiswa 

No 
Tipe Respon 

Kategori 
Jawaban Alasan Tingkat Keyakinan 

1 Benar Benar Yakin Pemahaman Penuh 

2 

Benar 
Salah 
Benar 
Salah 
Benar 

Benar 
Benar 
Salah 
Benar 
Salah 

Tidak Yakin 
Tidak Yakin 
Tidak Yakin 
Yakin 
Yakin 

Paham Sebagian 

3 
Salah Salah namun 

Berhubungan 
Yakin 

Miskonsepsi 

4 

Salah 
 
Salah 
 
Salah 

Salah dan Tidak 
Berhubungan 
Salah dan Tidak 
Berhubungan 
Salah namum 
Berhubungan 

Yakin 
 
Tidak Yakin 
 
Tidak Yakin 

Tidak Paham 

  

Pendahuluan 

Adaptasi Instrumen 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

Kesimpulan 
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 Mahasiswa dikatakan mengalami miskonsepsi apabila memberikan jawaban yang salah 
dengan alasan yang salah namun memiliki tingkat keyakinan yang tinggi terhadap kebenaran 
konsep yang dimiliki. Persentase miskonsepsi dan tingkat pemahaman mahasiswa dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan persamaan 1 dan persamaan 2 (Didik & Aulia, 2019).  

 

    
 

 
        (1) 

  

    
 

 
        (2) 

  
Dengan :    
MS : Persentase mahasiswa yang mengalami miskonsepsi 
PP : Persentase mahasiswa yang memiliki pemahaman penuh 
n : Jumlah miskonsepsi 
N : Jumlah soal x jumlah mahasiswa 
   

 Selanjutnya setelah data dianalisis, maka data dikelompokkan tingkat miskonsepsi dan 
pemahaman mahasiswa sesuai besar persentasenya apakah termasuk dalam kategori rendah, 
sedang atau tinggi. Selain itu, dilakukan analisis pada konsep apa saja mahasiswa mengalami 
miskonsepsi, dimana konsep yang diteliti adalah konsep arus dan tegangan listrik, hukum ohm dan 
hambatan listrik, dan konsep rangkaian listrik. Beberapa kategori miskonsepsi dan tingkat 
pemahaman mahasiswa disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori presentase miskonsepsi dan tingkat pemahaman mahasiswa 

Persentase Kategori 

0% - 30% Rendah 

> 30% - 60% Sedang 

> 60% - 100% Tinggi 

 

Selain analisa kuantitatif, pada penelitian ini juga dilakukan analisa kualitatif melalui 
wawancara. Hasil dari wawancara digunakan untuk melengkapi penjelasan data kuantitatif yang 
diperoleh dari tes diagnostic. Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai siswa yang 
mengalami miskonsepsi setelah diberikan tes diagnostik. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Nilai hasil belajar mahasiswa yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
persamaan 1 dan persamaan 2 untuk mendapatkan persentase miskonsepsi dan tingkat 
pemahaman mahasiswa pada konsep arus dan tegangan listrik, hukum ohm dan hambatan listrik, 
dan konsep rangkaian listrik . Kriteria yang digunkan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 
miskonsepsi mahasiswa telah disesuaikan dengan kriteria yang ditampilkan pada tabel 1 dan 
kategori seperti yang ditampilkan pada tabel 2.  

Jawaban dan alasan yang terdapat pada setiap item soal dikelompokkan sehingga 
diperoleh tingkat pemahaman mahasiswa, baik yang memiliki pemahaman penuh maupun 
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi. Mahasiswa dengan pemahaman penuh dan pemahaman 
sebagian masih dapat ditingkatkan lagi kemampuan analisisnya. Namum mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi tentunya akan sangat mengganggu proses pembelajaran (Maison et al., 
2020). Persentase tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa ditampilkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Persentase tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa pada setiap sub konsep dan 
pengaktegorian 

Konsep Bentuk Miskonsepsi 

Tingkat Pemahaman 

Pemahaman 
Penuh 

Paham 
Sebagian 

Miskonsepsi 

% Kategori % Kategori % Kategori 

Konsep 
Arus dan 
Tegangan 
Listrik 

Electrical shock yang menyebabkan 
kematian disebabkan karena tegangan 
yang tinggi dapat menyebabkan orang 
mati tersengat 

4% Rendah 48% Sedang 48% Sedang 

Elektron memerlukan waktu yang 
singkat saat bergerak dari kutub negatif 
menuju starter saat seseorang 
menghidupkan mobil 

47% Sedang 10% Rendah 53% Sedang 

Muatan yang keluar motor listrik lebih 
kecil dari muatan yang masuk motor 
listrik 

28% Rendah 28% Rendah 44% Sedang 

Hukum 
Ohm dan 
Hambatan 
Listrik 

Nilai tegangan sebanding dengan nilai 
arus listrik sehingga tidak mungkin 
terjadi apabila tegangan listrik tinggi 
sedangkan arus listrik rendah 

28% Rendah 19% Rendah 53% Sedang 

Perhatikan gambar di bawah ini.  

 
Burung tidak akan tersetrum apabila 
saklar ditutup. 

19% Rendah 10% Rendah 71% Tinggi 

Rangkaian 
Listrik 

Pada rangkaian listrik lebih dari satu 
loop, jumlah arus yang menuju 
percabangan sama dengan jumlah arus 
yang menjauhi percabangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa muatan listrik 
kekal namun energynya berkurang 

48% Sedang 48% Sedang 4% Sedang 

Dengan merangkai resistor dalam 
rangkaian seri maka akan diperoleh arus 
yang bernilai minimum. 

10% Rendah 52% Sedang 38% Sedang 

Rata-rata 26% Rendah 31% Sedang 43% Sedang 

Tabel 3 menunjukkan persentase tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa tadris 
fisika pada materi listrik dinamis. Tampak bahwa pemahaman penuh mahasiswa masih tergolong 
rendah yaitu sebesar 26% dan pemahaman sebagian tegolong sedang yaitu sebesar 31%. 
Persentase tertinggi diperoleh dari mahasiswa yang mengalami miskonsepsi yaitu sebesar 43% dari 
total mahasiswa. 

Persentase pemahaman penuh tertinggi mahasiswa diperoleh pada konsep rangkaian listrik. 
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesepahaman konsep yang sama dengan konsep 
yang sebenarnya dengan tingkat keyakinan yang tinggi. Namun pada konsep ini pula banyak 
mahasiswa yang mengalami pemahaman sebagian. Hal ini lebih banyak disebabkan karena 
mahasiswa mampu menjawab soal namun kurang yakin dengan alasan yang dia berikan. Sedangkan 
persentase miskonsepsi tertinggi diperoleh pada sub konsep hukum ohm dan hambatan listrik. 
Ironis karena materi ini merupakan dasar dari listrik dinamis. Namun berdasarkan hasil 
wawancara, hal ini disebabkan karena mahasiswa belum mampu menganalisis mengenai rangkaian 
terbuka.  
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Hal ini bisa dimaklumi karena materi tentang rangkaian terbuka berkaitan dengan materi 
lain seperti penggunaan kapasitor yang dipelajari pada materi listrik statis. Sebagian besar 
mahasiswa masih belum bias menganalisa suatu konsep yang biasanya berkaitan dengan beberapa 
materi yang berbeda. Oleh karena itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan analisis konsep mahasiswa. 

 
Gambar 2. Persentase rata-rata tingkat pemahaman mahasiswa pada konsep arus dan tegangan 

listrik 

Gambar 2 menunjukkan persentase rata-rata tingkat pemahaman dan miskonsepsi 
mahasiswa pada konsep arus dan tegangan listrik. Berdasarkan grafik terlihat bahwa terdapat 26% 
mahasiswa yang memiliki pemahaman penuh dengan kategori rendah dan 29% mahasiswa paham 
sebagian dengan kategori rendah serta 45% mahasiswa mengalami miskonsepsi dengan kategori 
sedang. Pada konsep ini, mahasiswa masih belum bisa menjelaskan mengenai arus listrik dan 
tegangan listrik. Pada kasus elecrical shock, banyak mahasiswa masih menggangap potensial listrik 
memiliki efek yang sama dengan arus listrik. Sebagian besar mahasiswa menjawab potensial listrik 
dapat mengakibatkan elekctrical shock, namun dalam alasannya mereka menjawab arus listrik yang 
mengakibatkan electrical shock.  

Secara teknis, penyebab electrical shock adalah arus yang mengalir melalui tubuh manusia 
yang mengganggu sistem kerja tubuh. Apabila potensial listrik besar belum tentu akan 
menghasilkan arus listrik yang besar. Pada prinsipnya, potensial listrik hanya energy yang tersimpan 
(Ningsih et al., 2019; Turgut et al., 2011). Kecuali apabila ada arus yang mengalir, maka akan 
memberikan efek pada tubuh karena adanya kontak antara elektron dengan tubuh manusia. 

Pada kasus gerak elektron, banyak yang mengganggap elektron dapat bergerak dengan 
cepat. Namun itu hanya terjadi pada saat elektron mengalir pada ruang hampa. Pada saat electron 
mengalir pada suatu penghantar, maka gerak electron akan terhadap oleh elektron lainnya, proton, 
neutron, atom dan molekul pada penghantar. Akibatnya gerak elektron akan sangat lambat. 
Namun, pada saat kita menyalakan mobil, mobil bisa langsung menyala disebabkan karena adanya 
tumbukan elektron dengan elektron lainnya sehingga elektron dapat beregerak dengan cepat 
walaupun tidak secepat apabila elektron mengalir pada ruang hampa (Surya, 2010).  

Penelitian yang dilakukan oleh Zainudin (2006) juga menunjukkan hasil yang sama dimana 
50 persen mahasiswa jurusan fisika mengalami miskonsepsi pada kasus muatan yang bergerak. Hal 
ini menujukkan bahwa mahasiswa terjebak dalam asumsi sementara akibat kurangnya analisis dan 
informasi yang kurang lengkap. 
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Gambar 3. Persentase rata-rata tingkat pemahaman mahasiswa pada konsep hukum ohm dan hambatan 
listrik 

Gambar 3 menyatakan persentase tingkat pemahaman mahasiswa pada konsep hukum 
ohm dan hambatan listrik. Berdasarkan grafik terlihat bahwa terdapat 23% mahasiswa yang 
memiliki pemahaman penuh dengan kategori rendah dan 14% mahasiswa paham sebagian dengan 
kategori rendah serta 63% mahasiswa mengalami miskonsepsi dengan kategori tinggi. Pada konsep 
ini miskonsepsi mahasiswa menunjukkan persentase paling tinggi. Pada kasus ini, mahasiswa masih 
belum mampu menganalisis konsep rangkaian tertutup dan terbuka serta hantaran listrik. 

Pada konsep rangkaian tertutup, semua mahasiswa beranggapan bahwa pada rangkaian 
tertutup berlaku hokum ohm, dimana semakin besar arus semakin besar pula tegangannya 
(Ningsih et al., 2019). Konsep ini telah terbangun sejak awal oleh mahasiswa. Namun mahasiswa 
belum menyadarinya adanya rangkaian tertutup namun terbuka, misalnya saja pada kasus kapasitor 
yang dialiri arus searah. Sifat dari kapasitor adalah untuk menyimpan muatan, sehingga tidak ada 
arus searah yang mengalir melalui kapasitor akibat adanya polarisasi muatan, bukan gerakan 
muatan (Didik, 2016). Akibatnya mungkin saja, selama belum melampaui tegangan bias, tegangan 
berapapun yang diberikan, maka tidak akan ada arus yang mengalir pada rangkaian tersebut. Pada 
kasus seekor burung yang bertengger pada kabel listrik tegangan tinggi. Konsep mahasiswa telah 
terbangun bahwa burung tidak akan tersengat akibat tidak adanya beda potensial antara kedua kaki 
burung sehingga tidak arus yang mengalir melalui burung. Namun itu tidak berlaku apabila suatu 
hambatan diletakkan antara kedua ujung kaki burung. Dengan adanya hambatan tersebut, maka 
aka nada beda potensial antara kedua ujung kaki burung sehingga akan muncul arus listrik yang 
melalui burung tersebut. 

 

Gambar 4. Persentase rata-rata tingkat pemahaman mahasiswa pada konsep rangkaian listrik 
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Gambar 4 menyatakan persentase tingkat pemahaman mahasiswa pada konsep rangkaian 
listrik listrik. Berdasarkan grafik terlihat bahwa terdapat 29% mahasiswa yang memiliki 
pemahaman penuh dengan kategori rendah dan 50% mahasiswa paham sebagian dengan kategori 
sedang serta 21% mahasiswa mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah. Pada konsep ini 
miskonsepsi mahasiswa menunjukkan persentase paling rendah. Lebih tingginya kategori 
pemahaman sebagian lebih disebabkan karena sebagian besar mahasiswa masih kurang yakin 
dengan alasan yang diberikan sehingga mahasiswa dengan kategori paham sebagian memiliki 
persentase yang tinggi. 

Walaupun termasuk dalam kategori rendah, namun dalam konsep ini masih terjadi 
miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa. Pada kasus rangkaian dengan beberapa loop, mahasiswa 
mampu menjelaskan tentang hukum kekekalan muatan, namun mahasiswa belum menyadari 
adanya energy yang hilang akibat muatan tersebut mengalir melalui suatu penghantar. Pada kasus 
rangkaian seri terdapat anggapan bahwa rangkaian parallel akan menghasilkan arus yang lebih kecil. 
Hal ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Sinulingga & Hartanto (2015) dimana 
banyak mahasiswa menyatakan bahwa lampu yang disusun secara seri akan memiliki nyala lampu 
yang tidak sama, bergantung pada posisi lampu. Padahal posisi lampu tidak mempengaruhi 
terangnya lampu. 

Pada rangkaian seri, tegangan akan terbagi sehingga arus yang mengalir pada tiap hambatan 
akan sama. Akibatnya hambatan total merupakan jumlah dari tiap hambatan sehingga nilai 
hambatan total akan bertambah besar. Apabila nilai hambatan total bertambah besar maka 
menurut hukum Ohm, nilai arus juga akan berkurang. 

Materi fisika khususnya kelistrikan memiliki keterkaitan antara satu materi dengan materi 
yang lainnya. Apabila konsep dasar yang dimiliki oleh mahasiswa masih kurang, maka akan sangat 
sulit untuk memahami konsep selanjutnya terutama yang berkaitan dengan turunan dari konsep 
tersebut (Prasetyono, 2017). Materi yang abstrak dan kompleks yang merupakan ciri khas dari 
pembelajaran fisika menyebabkan materi tersebut sulit dipahami mahasiswa. Apabila dibiarkan 
maka akan muncul pra konsepsi tersendiri oleh mahasiswa sehingga akan menyebabkan 
miskonsepsi. Mahasiswa yang mengalami miskonsepsi akan sulit dihilangkan sebelum diberikan 
pembelajaran yang tepat. Karena miskonsepsi cenderung tidak disadari, maka akan menghambat 
proses pembelajaran selanjutnya karena mahasiswa tidak percaya dengan informasi yang baru. 

Miskonsepsi ini dapat diatasi dengan menggunakan metode, model, media maupun alat 
peraga yang tepat. Misalnya melalui metode pembelajaran berbasis learning management system 
(Wijayanti et al., 2017), metode pembelajaran berbasis konsep (Korganci et al., 2015), 
pembelajaran menggunakan mind map (Suhardi et al., 2020), pembelajaran dengan bantuan 
simulasi seperti PhET (Andriani et al., 2015; putra et al., 2016) ataupun dengan meningkatkan 
kreativitas mahasiswa melalui pembuatan media pembelajaran berbasis barang bekas (Didik, 2019). 
Pembelajaran yang mendorong mahasiswa dalam mencari sendiri alternative pemecahan dan 
penjelasan masalah serta pembuktian dalam percobaan dapat memberikan pengalaman yang dapat 
meningkatkan pengetahuan konsep mahasiswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa 
Program Studi Tadris Fisika Universitas Islam Negeri Mataram pada konsep arus dan tegangan 
listrik termasuk dalam golongan pemahaman penuh sebesar 26% dan paham sebagian sebesar 
29% dengan kategori rendah dan tingkat miskonsepsi mencapai 45% dengan kategori sedang. 
Pada konsep hukum ohm dan hambatan listrik didapatkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 
pemahaman penuh sebesar 23% dan paham sebagian 14% dengan kategori rendah dan tingkat 
miskonsepsi mahasiswa menunjukkan persentase paling besar yaitu sebesar 63% dengan kategori 
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tinggi. Pada konsep rangkaian listrik, mahasiswa dengan tingkat pemahaman penuh 29% dan 
paham sebagian 50% dan termasuk dalam kategori sedang dengan miskonsepsi mahasiswa 
menunjukkan persentase paling kecil sebesar 21% dengan kategori rendah. Secara kesuluruhan 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat pemahaman dan miskonsepsi mahasiswa program studi 
tadris fisika universitas islam negeri mataram pada konsep listrik dinamis masih berada dalam 
kategori rendah pada tingkat pemahaman penuh dengan persentase sebesar 26% dan paham 
sebagian tergolong sedang dengan persentase sebesar 31% dan mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 43% dengan kategori sedang.  

Berbagai upaya untuk mengurangi dan mengatasi miskonsepsi mahasiswa pada konsep 
listrik dinamis perlu dilakukan, diantaranya adalah dengan melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menggunakan simulasi virtual, laboratorium virtual, video animasi dan lain sebagainya pada 
proses pembelajaran. Selain itu, miskonsepsi mahasiswa juga perlu diteliti pada materi-materi fisika 
lainnya selain materi pada listrik dinamis. 
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